BAB. VIl
PERLINDUNGAN KAYU BAWANG DARI HAMA DAN PENYAKIT
(Agus Kurniawan, Sri Utami)

Pembangunan hutan tanaman dalam skala luas dengan sistem
monokultur mempunyai konsekuensi rentan terhadap serangan organisme
pengganggu tanaman (OPT) seperti hama dan penyakit. Ekosistem hutan
tanaman hasil budidaya manusia merupakan ekosistem yang rentan dari segi
entomologis dan fitopatologis, sebagai akibat miskinnya keanekaragaman
jenis, umur dan keanekaragaman kondisi yang lain (Oka, 1995; Musyafa &
Subyanto, 2008). Keragaman jenis tanaman yang terbatas pada agroekosistem
ini mendorong serangga monofagus berkembang pesat akibat ketersediaan
makanan (Untung, 1996). Hutan monokultur dan seumur dalam perspektif
ekologi merupakan akumulasi bahan makanan bagi jenis hama dan penyakit
tertentu.

Pembangunan hutan tanaman umumnya cenderung berorientasi pada
nilai ekonomi kayu dan produktivitas. Materi penyusun hutan tanaman
umumnya menggunakan jenis-jenis berkarakter unggul yang umumnya
mengandalkan jenis eksotik. Berdasarkan pertimbangan ekonomi, pengelolaan
yang intensif pada jenis tanaman hasil seleksi yang berkarakter unggul
berpotensi memberikan hasil yang jauh lebih tinggi. Komposisi jenis tanaman
dalam hutan tanaman dapat disesuaikan dengan permintaan pasar. Selain itu,
faktor-faktor pertumbuhan antar pohon seperti variasi genetik, kesuburan
tanah, pancaran sinar matahari, kompetisi antar pohon dan lain-lain di hutan
tanaman dapat dikontrol dengan seleksi genetik, pemupukan, penentuan jarak
tanam dan lain-lain (Nair, 2007). Beberapa faktor di atas menyebabkan
penyediaan kayu pada hutan tanaman lebih bisa diandalkan dibandingkan
hutan alam.

Investasi pembangunan hutan tanaman umumnya sangat besar
sehingga diperlukan tindakan-tindakan perlindungan untuk menjaga agar
terhindar dari resiko kerusakan. Graham dan Knight (1961) dalam Musyafa dan
Subyanto (2008), berpendapat bahwa 90% pekerjaan pengelolaan hutan
merupakan kegiatan perlindungan hutan. Tanpa usaha perlindungan hutan,
khususnya dari serangan hama, penyakit dan kebakaran akan sulit mencapai

keberhasilan pengelolaan hutan.
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Informasi jenis hama dan penyakit yang berpotensi menimbulkan
kerusakan sangat diperlukan dalam upaya mendukung budidaya tanaman kayu
bawang dalam sekala luas. Oleh karena itu dalam tulisan ini akan disampaikan
informasi beberapa jenis hama dan penyakit kayu bawang dan upaya
pengendaliannya.

HAMA PENTING TANAMAN KAYU BAWANG

Hama pada tanaman didominasi oleh jenis serangga. Serangga dapat
dianggap sebagai hama karena memakan atau merusak tanaman yang
dibudidayakan oleh manusia. Serangga merupakan organisme yang paling
dominan di muka bumi. Dominasi serangga meliputi lebih kurang 75% dari
semua jenis binatang. Serangga memiliki kemampuan adaptasi yang sangat
tinggi, sebagian besar mempunyai kemampuan dan laju reproduksi yang tinggi,
dan hubungannya dengan tanaman tidak dapat dipisahkan. Serangga
cenderung memilih suatu tanaman tertentu sebagai sumber bahan makanan,
tempat berlindung dan berkembang biak (Musyafa & Subyanto, 2008).

Ledakan hama pada hutan tanaman telah banyak dilaporkan di
berbagai negara dan memberikan dampak yang lebih merugikan daripada
penyakit, dikarenakan efeknya yang lebih cepat kelihatan dan bahkan
spektakuler (Allard, 2002 dalam Triyogo, 2009). Upaya pengendalian hama
dapat dilakukan secara silvikultur, fisik mekanik, kimiawi dengan penggunaan
pestisida, dan Pengelolaan Hama Terpadu (PHT). Pengendalian secara
silvikultur yang dapat dilakukan yaitu dengan mengatur kerapatan tegakan dan
mengatur umur tegakan. Teknik yang dilakukan untuk mengatur kerapatan
tegakan misalnya menentukan jarak tanam yang tepat pada saat sebelum
penanaman dan melakukan penjarangan. Teknik ini bertujuan untuk
mengganggu atau mengurangi ketersediaan makanan antar ruang untuk
jangka waktu yang sama. Jarak tanam yang digunakan akan mempengaruhi
kondisi mikrohabitat yang akan berdampak terhadap kehidupan serangga dan
musuh alaminya.

Pengendalian secara fisik mekanik merupakan salah satu cara yang
paling lama digunakan manusia. Pengendalian secara fisik dengan
memanfaatkan faktor-faktor fisik seperti suhu, kadar air dan cahaya. Ketiga
faktor fisik tersebut merupakan kondisi lingkungan yang sangat mempengaruhi
aktivitas hidup dan pertumbuhan populasi serangga hama. Pengendalian yang
bisa dilakukan yaitu dengan mengubah suhu atau cahaya pada tingkat di luar
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batas toleransinya. Adapun pengendalian mekanik bertujuan untuk mematikan
serangga hama secara langsung, baik dengan tangan atau dengan bantuan
alat. Pengendalian yang bisa dilakukan misalnya dengan mengambil dan
memusnahkan hama yang menyerang bibit dan mengisolasi tanaman yang ter-
serang.

Pengendalian secara kimiawi dilakukan dengan menggunakan
pestisida. Hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan pestisida yaitu dosis
yang digunakan harus tepat tidak boleh berlebihan. Mengingat penggunaan
pestisida yang tidak bijak dapat menimbulkan beberapa dampak negatif
seperti serangga sasaran menjadi resisten terhadap insektisida yang
digunakan, kematian musuh alami, residu beracun terhadap hasil, munculnya
hama sekunder, serta bisa mencemarkan lingkungan. Teknik yang dilakukan
bisa dengan penyemprotan, pengabutan ataupun pengasapan. Keberhasilan
pengendalian ini tergantung dari pemilihan pestisida, formulasi dan alatnya,
serta waktu aplikasinya.

Berbeda dengan pengendalian serangga hama dengan teknik
konvensional, PHT (Pengendalian Hama Terpadu) lebih mengutamakan
pengendalian hayati khususnya pengendalian serangga hama yang dilakukan
oleh berbagai musuh alaminya. Pada saat ini PHT yang dilakukan yaitu dengan
mengkombinasikan atau memadukan beberapa teknik pengendalian yang
mendasarkan pada prinsip ekologi.

Berdasarkan penelitian Utami et al., (2012), Utami dan Kurniawan
(2013) yang dilakukan di Provinsi Bengkulu dan Sumatera Selatan dijumpai
beberapa jenis hama yang menyerang tanaman kayu bawang. Hasil penelitian
menunjukkan ditemukan beberapa jenis hama potensial yang menyerang
tanaman kayu bawang yaitu ulat kantong (Pteroma plagiophleps), belalang
(Valanga nigricornis), semut (Polyrhachis dives), kumbang penggerek batang
(Xystrocera globosa Oliv.), rayap, dan babi. Besarnya persentase serangan
hama ulat kantong Pagodiella sp., P. plagiophleps, belalang, semut, kumbang
penggerek batang, rayap dan babi masing-masing sebesar 40,68%; 3,83-
11,83%; 19,57%; 5-17,52%; 3,77%; 5%; dan 3,49-5%. Sedangkan intensitas
serangan hama Pagodiella sp., P. plagiophleps, belalang, semut, kumbang
penggerek batang, rayap dan babi masing-masing sebesar 11,425%; 0,28-
4,02%; 1,89%; 1,78-24%; 0,36%; 5%; dan 10-35%. Walaupun beberapa hama
tersebut masih berstatus hama potensial tetapi keberadaannya perlu
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dimonitor dan diwaspadai karena akibat lebih lanjut dari serangannya dapat
atau berpotensi menyebabkan kematian tanaman dan kehilangan hasil.

Berikut ini akan dibahas lebih lanjut mengenai beberapa hama yang
potensial menyerang tanaman kayu bawang.

1. Ulat kantong (Pteroma plagiophleps)

Jenis ulat kantong yang umum menyerang tegakan kayu bawang
adalah Pteroma plagiophleps. Berdasarkan taksonomi serangga, hama ini
termasuk ordo Lepidoptera (kelompok kupu-kupu dan ngengat) family
Psychidae. Serangga hama ini disebut ulat kantong karena larva atau ulat P.
Plagiophleps hidup dan tinggal di dalam struktur seperti kantong sampai
dewasa (Gambar 1). Ulat kantong bergerak dan makan dengan mengeluarkan
kepala dan sebagian toraksnya. Ulat selanjutnya berkepompong di dalam
kantong dengan posisi berubah, kepalanya di belakang. Pupa jantan akan
menjadi ngengat yang bersayap, sedangkan yang betina tidak bersayap atau
sayap dan kakinya kerdil dan tetap hidup di dalam kantong. Kalshoven (1981)
melaporkan yang menjadi penciri utama hama P. plagiophleps dibandingkan
jenis ulat kantong lainnya yaitu mempunyai pembungkus yang berukuran kecil
tidak lebih dari 16mm, berbentuk kerucut dan ditutupi daun-daun kering
(Kalshoven, 1981). Hama ini bersifat polifag menyerang daun dan batang
tanaman.

Gambar 1. Ulat kantong (Pteroma plagiophleps) pada tanaman
kayu bawang (Foto: Utami, 2011)

Berdasarkan pengamatan di lapangan, hama ulat kantong dapat
menyerang pada semua umur tanaman kayu bawang. Ulat kantong menyerang
daun-daun baik daun muda maupun tua. Sebagian besar daun yang diserang
yaitu daun-daun tua terutama yang terletak pada ranting atau cabang pohon
yang horizontal bukan pada bagian apikal pohon. Daun yang terserang ulat
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kantong akan menunjukkan gejala terdapatnya lubang-lubang tidak beraturan
pada permukaan daun, mengering dan akhirnya rontok. Serangan berat hama
ulat kantong dapat menimbulkan tanaman menjadi gundul. Pada beberapa
tegakan kayu bawang yang berumur sama atau lebih dari 4 tahun, ditemukan
ulat kantong lebih banyak menyerang batang dibandingkan daun atau bagian
tanaman lainnya. Pada tanaman yang sudah berumur 24 tahun, hama ini
menyerang kulit batang tetapi tidak sampai menembus bagian empulur kayu.
Bekas serangan hama ini pada kulit batang akan nampak alur-alur tidak
beraturan bekas serangan ulat. Kehilangan daun tanaman oleh serangan hama
ini dapat mencapai 46,6% (Utami & Kurniawan, 2013).

Serangan ulat kantong sangat mudah menular dari tanaman satu ke
tanaman yang lain. Selain menyerang kayu bawang, ulat ini dikenal sebagai
hama utama pada tanaman sengon, jambu, belangeran dan ulin. Nair dan
Mathew (1992) dalam Suharti et al. (2000) melaporkan bahwa pernah terjadi
ledakan hama ulat kantong yang cukup berat pada tanaman sengon yang
berumur 5 tahun dari tahun 1994 sampai 1997.

Pengendalian yang dapat dilakukan untuk menekan serangan hama
ulat kantong yaitu dengan memanfaatkan insektisida berbahan aktif fipronil
yang bersifat racun sistemik. Insektisida jenis ini walaupun pada saat
penyemprotan tidak mengenai langsung tubuh hama tetapi apabila terhisap
atau termakan bagian tanaman yang disemprot mengakibatkan kematian
serangga hama. Penggunaan cuka kayu juga merupakan alternatif
pengendalian yang bisa dilakukan (Utami & Kurniawan, 2013). Cuka kayu yang
digunakan terlebih dahulu harus diencerkan karena penggunaan cuka kayu
vang pekat justru dapat menyebabkan daun gosong dan kering. Adapun
aplikasinya bisa dilakukan dengan menyemprotkan pada tanaman kayu
bawang yang terserang hama terutama pada pagi hari pada saat ulat kantong
aktif memakan daun atau batang. Teknik pengendalian lainnya apabila ulat
kantong menyerang batang bisa kita gunakan teknik fisik mekanis dengan
langsung mengambil dan mematikan hama tersebut. Teknik ini bisa lebih
efektif karena langsung memutus mata rantai siklus hidup serangga tersebut
sehingga penyebaran hama ke tanaman lainnya lebih terkendali.

2. Belalang (Valanga nigricornis)

Valanga nigricornis disebut juga belalang kayu atau belalang jati atau
belalang kunyit. Hama ini tergolong ordo Orthoptera family Acrididae (Gambar
2). Daerah sebaran belalang V. nigricornis sangat luas mulai Jawa, Sumatera,
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Kalimantan sampai Malaysia (Kalshoven, 1981). Hama ini umum dijumpai
menyerang berbagai jenis tanaman pertanian, kehutanan maupun perkebunan
karena bersifat polyfag dan kisaran inangnya sangat luas (Utami et al., 2012).

Gambar 2. Belalang Valanga nigricornis
(Foto: Kurniawan, 2016)

Berdasarkan penelitian Utami et al., (2012) diketahui bahwa hama ini
sebagian besar menyerang tanaman kayu bawang umur kurang dari 1 tahun
sampai tingkat semai. Belalang V. nigricornis aktif menyerang pada stadia
nimfa dan dewasa. Gejala serangan hama yang tampak adalah daun tanaman
berlubang-lubang pada bagian mesofil, apabila serangan berlanjut daun akan
mengering dan rontok.

Berdasarkan aktifitas dan mobilitasnya yang tinggi, pengendalian hama
belalang dapat menggunakan insektisida yang bersifat racun kontak, sistemik
maupun kombinasi dari keduanya. Pengendalian hama belalang dapat
menggunakan insektisida kimia berbahan aktif organofosfat atau karbamat
(Carlos & Pellmer, 2002; Matsumara, 1985). Selain itu dapat juga
menggunakan bioinsektisida yang lebih ramah dengan lingkungan vyaitu
menggunakan bioinsektisida cuka kayu yang dapat berfungsi ganda sekaligus
sebagai pupuk daun.

3. Kumbang Penggerek Batang (Xystrocera globosa)

Berdasarkan identifikasi, hama kumbang penggerek batang tanaman
kayu bawang merupakan jenis Xystrocera globosa (Kurniawan dan Utami,
2012). Serangga ini tergolong ordo Coleoptera (golongan kumbang) famili
Cerambycidae. Ciri larva instar atau stadia awal berwarna putih terang
kekuningan dengan kepala kecil berwarna coklat dan rahang bawah berwarna
hitam (Gambar 3a). Pada instar awal ukuran panjang tubuh + 4 mm, diameter
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+ 1 mm Larva pada instar akhir berwarna merah muda agak kecoklatan dan
kedua ujung badannya berwarna kuning berbintik berwarna coklat, lunak,
berbulu jarang berwarna putih. Bagian kepala keras berwarna coklat. Ukuran
panjang badannya * 30 mm diameter badan 5-7 mm. Menurut Awang dan
Taylor (1993) dan Friedman dkk. (2008), tanaman inang dari X. globosa adalah
Acacia catechu, A. mangium, A. modesta, Acrocarpus fraxinifolius, Albizia
lebbek, A. lucida, A. moluccana, A. odoratissima, A. procera, A. stipulate,
Anacardium occidentale, Bauhinia acuminate, Bombax anceps, B.
malabaricum, Grewia tiliaefolia, Xylia dolabriformis. Matsumoto (1994) pernah
melaporkan serangan X. globosa pada tanaman Acacia mangium di Sumatera
Selatan.

Gambar 3. A) Larva X. globosa, B) Imago X. globosa
(Foto: Kurniawan, 2010)

Serangan hama kumbang penggerek batang dijumpai pada tanaman
kayu bawang umur 2 tahun di lokasi pengembangan Kawasan Hutan Dengan
Tujuan Khusus (KHDTK) Kemampo, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera
Selatan. Hama kumbang penggerek batang berpotensi menjadi hama kunci
yang dapat menurunkan produktivitas dan kualitas tanaman kayu bawang.
Kerusakan yang ditimbulkan dapat berupa batang patah, berlubang dan
mengakibatkan tanaman kehilangan vigoritas sehingga dapat mengakibatkan
kematian tanaman.

Pengendalian yang bisa dilakukan untuk menekan serangan hama ini
dengan penyemprotan insektisida terutama pada lubang atau liang gereknya.
Hama ini sangat aktif sehingga pengaturan jarak tanam misalnya dengan
penjarangan bisa dilakukan untuk mencegah penyebaran serangga ke tanaman
lainnya.
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4. Rayap Pohon (Neotermes sp)

Hama rayap dijumpai menyerang tanaman kayu bawang yang ditanam
secara campuran dengan kelapa sawit (Utami & Kurniawan, 2013).
Bersadarkan hasil identifikasi, serangga ini termasuk ordo Isoptera (jenis
Rayap) family Kalotermitidae, jenis Neotermes sp.

Serangan rayap pohon Neotermes sp. menyebabkan rongga-rongga
tidak teratur dalam kayu dengan meninggalkan lapisan yang tipis pada
permukaan kayu. Berdasarkan pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa
hama ini hanya menyerang beberapa tegakan saja dalam satu hamparan
tanaman kayu bawang. Walaupun begitu keberadaan hama ini perlu
diwaspadai.

Gambar 4. A) Neotermes sp., dan B) Gejala serangan rayap
(Foto: Utami, 2012)

Teknik pengendalian yang bisa dilakukan dengan penyemprotan
insektisida terutama pada alur-alur yang dibuat rayap tersebut. Teknik ini bisa
dilakukan berulang tergantung dari tingkat keparahannya hal ini mengingat
serangan rayap tersebut akan mempengaruhi kualitas kayu yang bisa
menurunkan nilai produksinya. Berdasarkan pengamatan di lapangan serangan
berat hama rayap pada suatu tegakan bisa langsung mematikan tanaman.
Tanaman yang sudah terserang tersebut harus secepatnya di tebang dan rayap
atau liang rayap langsung disemprot menggunakan insektisida untuk
mencegah penularan.

5. Semut (Polyrhachis dives)

Semut merupakan serangga eusosial yang berasal dari ordo
Hymenoptera (golongan lebah, semut dan rayap), family Formicidae. Salah satu
jenis semut yang menyerang tanaman kayu bawang yaitu Polyrhachis dives.
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Jenis ini mempunyai abdomen yang berwarna hitam sebagaimana yang terlihat
pada Gambar 5, dan mempunyai ukuran lebih besar dari jenis semut lainnya.

Gambar 5. Semut Polyrhachis dives F. Smith
(Foto A: evolucionyneurociencias.blogspot.com, online; B: Kurniawan, 2011)

Semut dikenal dengan koloni dan sarang-sarangnya yang teratur, yang
terkadang terdiri dari ribuan semut per koloni. Semut mempunyai daerah
sebaran hampir di seluruh Indonesia, Asia Tenggara dan Afrika. Pada umumnya
asosiasi semut dengan tanaman tidak menimbulkan kerusakan. Kerusakan
yang ditimbulkan bukan disebabkan oleh aktifitas semut dalam memperoleh
makanan, tetapi lebih disebabkan oleh aktifitas memperoleh tempat
bersarang.

Semut digolongkan sebagai hama potensial kayu bawang karena semut
jenis ini sebagian besar mempunyai ciri membuat sarang pada bagian apikal
tanaman atau apikal cabang tanaman sehingga dapat menimbulkan kerusakan
tanaman. Kerusakan tanaman merupakan kerusakan yang tidak langsung
diakibatkan oleh aktivitas makan oleh semut, melainkan karena aktivitas
bersarang pada tanaman. Tanaman yang terserang semut akan terhambat
proses fotosintesisnya sehingga lama kelamaan dapat mengalami kematian.

Menurut Utami & Kurniawan (2013), semut menyerang tanaman kayu
bawang baik pada tanaman berumur muda maupun tua. Pada tanaman yang
berumur kurang dari 1 tahun, hama ini menyerang daun dan batang bagian
apikal. Pada daun, koloni semut menghisap cairan daun kemudian
menggulungnya seperti nampak pada Gambar 6a. Sedangkan pada batang
bagian pangkal, koloni semut menghisap cairan di antara ketiak-ketiak ranting
(Gambar 6b). Pada tanaman yang berumur 10 tahun, koloni semut membentuk
sarang pada bagian apikal tanaman kayu bawang. Terbentuknya sarang semut
lebih distimulasi oleh pertanaman yang kurang bersih. Pertanaman kayu
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bawang yang dipenuhi gulma lebih banyak diserang oleh semut yang bersarang
pada bagian apikal tanaman kayu bawang (Gambar 6c).

Teknik pengendalian yang bisa dilakukan yaitu dengan menebang
cabang atau ranting yang dijadikan sarang oleh semut. Penggunaan insektisida
juga bisa dilakukan untuk mengendalikan semut yang menyerang tanaman
muda dengan cara menyemprotkan pada bagian tanaman yang terserang.

Gambar 6. A) Gejala serangan semut pada daun, B) Gejala serangan semut
pada ranting kayu bawang (tanda panah), dan C) Gejala
serangan semut pada bagian apikal tanaman (Foto: Utami, 2012)

PENYAKIT PADA TANAMAN KAYU BAWANG

Pohon-pohon hutan selalu berinteraksi dengan komponen lingkungan
biotik maupun abiotik sebagai satu proses ekosistem. Termasuk dalam
komponen lingkungan itu terdapat organisme yang dalam proses interaksinya
menimbulkan kerugian bagi pertumbuhan tanaman bahkan dapat
menyebabkan kematian. Adapun komponen penyebab interaksi ini disebut
patogen yang menjadi penyebab penyakit (Hadi, 2001). Sumardi & Widyastuti
(2004) mengemukakan bahwa penyakit tanaman adalah suatu perubahan atau
penyimpangan dalam satu atau lebih bagian dari rangkaian proses fisiologis
penggunaan energi yang mengakibatkan hilangnya koordinasi di dalam
tanaman inang.

Berdasarkan penyebabnya, penyakit dikelompokkan menjadi dua yaitu
penyakit biotik dan abiotik. Penyakit biotik terdiri dari komponen inang,
patogen (penyebab penyakit), dan lingkungan. Sedangkan penyakit abiotik
terdiri dari komponen inang dan lingkungan. Patogen penyebab penyakit
terbagi ke dalam beberapa kelompok yaitu cendawan atau disebut juga jamur,
bakteri, virus, mikoplasma, dan tumbuhan parasit tingkat tinggi. Serangan
penyakit dapat menganggu fungsi fisiologis tanaman sehingga bisa
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mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan tanaman, dan bila tingkat
serangan tergolong berat bahkan sangat berat dapat mematikan tanaman
sehingga menimbulkan kerugian produksi dan ekonomi. Apabila patogen
penyebab penyakit atau faktor penyebab lainnya terindikasi mengakibatkan
kerugian terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman perlu dilakukan
tindakan pengendalian. Beberapa teknik pengendalian yang bisa dilakukan
misalnya pengendalian secara silvikultur atau teknik bercocok tanam,
pengendalian hayati, dan pengendalian kimiawi dengan fungisida atau
bakterisida. Oleh karena itu lebih baik melakukan tindakan pencegahan
daripada pengendalian.

Berdasarkan hasil penelitian pada beberapa tegakan kayu bawang di
Provinsi Bengkulu dan plot uji tanaman kayu bawang di KHDTK Kemampo
Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan, diketahui bahwa terdapat
serangan penyakit. Penyakit yang ditemukan menyerang kayu bawang terjadi
baik pada tingkat semai maupun tegakan di lapangan pada berbagai umur
tanaman. Secara umum penyebab terjadinya penyakit atau munculnya
patogen pada semai kayu bawang lebih disebabkan karena tidak ada atau
kurang maksimalnya perlakuan sterilisasi benih dan kondisi lingkungan yang
mendukung timbulnya patogen seperti tingkat kelembaban yang tinggi di
persemaian. Adapun faktor pemicu timbulnya penyakit pada tanaman kayu
bawang di lapangan secara umum lebih disebabkan karena kebersihan kebun
atau tegakan yang kurang atau tidak terawat dengan baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis penyakit yang potensial
menyerang bibit kayu bawang yaitu penyakit busuk pangkal batang (Utami et
al., 2012; Utami & Ismanto, 2012). Adapun jenis penyakit yang potensial
menyerang tegakan kayu bawang yaitu mati pucuk (Utami et al., 2012). Berikut
ini akan dibahas lebih rinci mengenai kedua jenis penyakit tersebut.

1. Busuk Pangkal Batang

Berdasarkan hasil identifikasi menunjukkan bahwa penyebab penyakit
busuk pangkal batang adalah cendawan Phytophthora sp. Cendawan tersebut
membentuk sporangium berpapil yang mudah lepas, berbentuk bulat telur dan
pangkalnya membulat (Utami & Ismanto, 2012) sebagaimana tersaji pada
Gambar 7. Semangun (2000) melaporkan bahwa sporangium cendawan ini
dapat berkecambah secara langsung dengan membentuk hifa atau pembuluh
kecambah dan secara tidak langsung membentuk spora kembara (zoospora)
yang keluar satu per satu dari dalam sporangium. Walaupun Phytophthora sp.
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habitatnya di tanah tetapi cendawan ini mudah menyebar dan menginfeksi
seluruh bagian tanaman. Cendawan ini mudah terbawa oleh jaringan tanaman
yang terinfeksi, tanah yang telah terkontaminasi, terbawa air hujan/irigasi,
atau bergerak aktif dengan zoosporanya.

Gambar 7. Sporangium Phytophthora sp.
(Foto: Utami, 2012)

Utami & Ismanto (2012) mengemukakan bahwa besarnya persentase
serangan penyakit tersebut sebesar 14,28% yang tergolong serangan ringan.
Untuk mengendalikan penyakit tersebut Utami & Ismanto (2012) meman-
faatkan ekstrak daun rimau dan fungisida kimia berbahan aktif mancozeb 80%.
Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak daun rimau lebih
efektif dibandingkan fungsida kimia, terbukti bahwa ekstrak daun rimau
konsentrasi 1% mampu menekan persentase serangan sampai 90%.

2. Mati Pucuk

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa beberapa tegakan
kayu bawang yang berumur lebih dari 1 tahun terserang penyakit mati pucuk.
Hasil identifikasi pathogen yang menyebabkan penyakit ini adalah cendawan
jenis Phytophthora sp. (Utami & Ismanto., 2012). Timbulnya penyakit ini
diawali oleh serangan kumbang penggerek yang mengakibatkan terbentuknya
lubang gerekan pada bagian batang kemudian dilanjutkan adanya spora
Phytophthora sp yang masuk ke dalam lubang bekas gesekan kumbang.

Gejala penyakit ini pada awal serangan daun menguning kemudian
rontok dan tidak muncul terubusan sebagaimana tersaji pada Gambar 8 dan
tinggi tanaman stagnan. Apabila dibongkar akarnya ternyata akarnya
membusuk dipenuhi miselium cendawan. Pada ranting daun bagian apikal juga
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ditemukan miselium cendawan yang berwarna putih. Gejala lanjutnya batang
pokok mengering dan lama kelamaan tanaman mengalami kematian.

Gambar 8. Gejala mati pucuk pada tanaman kayu bawang
(Foto: Kurniawan, 2011)

Teknik pengendalian yang dapat dilakukan yaitu secara fisik mekanis
dengan membongkar akar atau menebang pohon yang terserang sehingga
penyebaran penyakit ini lebih mudah ditekan dan dikendalikan.

PENUTUP

Pembangunan hutan tanaman secara umum memerlukan nilai
investasi waktu dan biaya yang relatif besar. Pengorbanan tersebut akan sia-sia
apabila budidaya tanaman tidak diiringi dengan upaya perlindungan hingga
tanaman dapat dipanen. Pengetahuan tentang risiko serangan hama dan
penyakit dan jenis-jenis hama atau penyakit yang potensial menyerang akan
memberikan strategi perlindungan yang tepat sehingga tindakan pencegahan
maupun pengendalian dapat dilaksanakan dengan efisien. Hama yang
diketahui menyerang tanaman kayu bawang yaitu ulat kantong (Pteroma
plagiophleps), belalang (Valanga nigricornis), semut (Polyrhachis dives),
kumbang penggerek batang (Xystrocera globosa Oliv.), rayap, dan babi. Jenis
penyakit yang diketahui menyerang tanaman kayu bawang adalah penyakit
busuk pangkal batang (pada tingkat semai) dan penyakit mati pucuk yang
menyerang pada tingkat pohon.

Kayu Bawang
Unggulan Hutan Rakyat Sumatera




DAFTAR PUSTAKA

Awang K. & Taylor, D. 1993. eds. Acacia mangium, Growing and utilization.
MPTS Monograph Series No.3. Winrock International and The Food and
Agriculture Organization of The United Nation. Bangkok. Thailand.

Carlos and Pellmyr. 2002. Plant-animal Interactions.Blackwell science,
Australia.

Friedman, A.L.L., Rittner, O. & Chikatunov, V.I. 2008. Five New Invasive Species
of Longhorn Beetles (Coleoptera: Cerambycidae) in Israel.
Phytoparasitica 36(3):242-246.

Hadi, S. 2001. Patologi Hutan, Perkembangannya di Indonesia. Fakultas
Kehutanan, Institut Pertanian Bogor.

Kalshoven, LGE. 1981. The Pest of Crops in Indonesia. Laan PA van der,
penerjemah. Ichtiar Baru-van Hooeve. Jakarta.

Kurniawan, A., S. Utami. 2012. Serangan Hama Penggerek Batang Pada
Tanaman Kayu bawang (Dysoxylum mollissimum Blume) di KHDTK
Kemampo, Sumatera Selatan. Prosiding Seminar Hasil Penelitian Balai
Penelitian Kehutanan (BPK) Palembang. Palembang, 23 Oktober 2012.

Matsumara, F. 1985. Toxicology of Insecticcides, second edition. Plenum press.
New York.

Matsumoto K. 1994. Studies on the Ecological Characteristics and Method of
Control of Insect Pests of Trees in Reforested Areas in Indonesia. Agency
of Forest Research and Development, Bogor.

Musyafa & Subyanto. 2008. Buku Ajar: Mata Kuliah Ilmu Hama Hutan, KTB 331.
Program studi Budidaya Hutan, Fakultas Kehutanan, Universitas Gadjah
Mada.

Nair, K.S.S, 2007. Tropical Forest Insect Pest: Ecology, Impact and
Management. Cambridge University Press. New York.

Oka, I.N. 1995. Pengendalian Hama Terpadu dan Implementasinya di
Indonesia. Gadjah Mada University Press.

Semangun, H. 2000. Penyakit-Penyakit Tanaman Perkebunan di Indonesia.
Gadjah Mada University Press. Yogyakarta.

Suharti, M., L.R. Sitepu, W. Darwiati, I. Anggaeni, 2000. Uji Efikasi Beberapa
Agen Pengendali Biologi, Nabati dan Kimia terhadap Hama Ulat Kantong.
Buletin Penelitian Hutan 624: 11-28.

Sumardi dan S.M. Widyastuti. 2004. Dasar-dasar Perlindungan Hutan. Gadjah
Mada University Press. Yogyakarta.

Kayu Bawang
Unggulan Hutan Rakyat Sumatera




Triyogo, A. 2009. Serangan Penggerek Batang (Xyleutes ceramica Walker. dan
Acalolepta rustatrix) pada tanaman Melina (Gmelina arborea Roxb.) di
PT. Sumalindo, Kalimantan Timur. Tesis S-2 Program Studi limu
Kehutanan. Program Pasca Sarjana. Fakultas Kehutanan, Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta.

Untung, K., 1996. Pengantar Pengelolaan Hama Terpadu. Fakultas pertanian
Universitas Gadjah. Mada. Gadjah Mada University Press.

Utami, S. dan A. Ismanto. 2012. Serangan Penyakit Busuk Pangkal Batang pada
Bibit Kayu bawang (Dysoxylum mollissimum Blume) dan Teknik
Pengendaliannya. Prosiding Seminar Nasional Mikologi dan
Pembentukan Perhimpunan Mikologi Indonesia. Purwokerto, 15-16 Mei
2012.

Utami, S. dan A. Kurniawan. 2013. Potensi Hama pada Pola Agroforestri di
Propinsi Bengkulu. Prosiding Seminar Nasional Agroforestri 2013:
Agroforestry untuk pangan dan lingkungan yang lebih baik. Kerja sama
Balai Penelitian Teknologi Agroforestry-Ciamis dengan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya-Malang, World Agroforestry Centre
(ICRAF) dan Masyarakat Agroforestri Indonesia (MAFI). Malang, 20 Mei
2013.

Utami, S., A. Imanullah, M. Suparman. 2012. Teknik Pengendalian Hama
Penyakit Jenis Kayu Bawang. Laporan Hasil Penelitian Balai Penelitian
Kehutanan Palembang. Tidak Dipublikasikan.

Utami, S., A. Kurniawan, M. Suparman dan T. R. Saefullah. 2012. Beberapa
Hama Potensial Pada Tanaman Kayu Bawang (Dysoxylum Mollissimum
Blume). Prosiding Seminar Nasional 2012: Kesehatan Hutan dan
Kesehatan Pengusahaan Hutan untuk Produktivitas Hutan. Pusat Litbang
Peningkatan Produktivitas Hutan, Badan Penelitian dan Pengembangan
Kehutanan. Bogor 14 Juni 2012.

Kayu Bawang
Unggulan Hutan Rakyat Sumatera

127




BAB. IX
TEKNIK PENGENDALIAN GULMA PADA KAYU BAWANG
(Andika Imanullah, Agus Kurniawan)

I. PENDAHULUAN

Kegiatan perlindungan perlu dilakukan secara baik sehingga tujuan
pembangunan hutan tanaman dapat tercapai. Perlindungan merupakan bagian
dari silvikultur yang harus dimulai dari perencanaan pembangunan hutan
tanaman sampai dengan tanaman dipanen bahkan juga diperlukan saat produk
hutan dikeluarkan dari hutan.

Salah satu kegiatan perlindungan adalah pembebasan gulma yang
diawali dengan eksplorasi gulma di lokasi pengamatan. Gulma termasuk dari
tumbuhan bawah yang merupakan komunitas tumbuhan yang menyusun
stratifikasi bawah dekat permukaan tanah. Tumbuhan ini umumnya berupa
rumput, herba, semak atau perdu rendah. Jenis-jenis vegetasi ini ada yang
bersifat annual/biannual/perennial dengan bentuk hidup berumpun, tegak,
menjalar atau memanjat. Gulma merupakan istilah lain dan termasuk dalam
golongan tumbuhan bawah. Secara taksonomi vegetasi bawah umumnya
anggota dari suku-suku Poaceae, Cyperaceae, Araceae, Asteraceae, paku-
pakuan dan lain-lain. Vegetasi ini banyak terdapat di tempat-tempat terbuka,
tepi jalan, tebing sungai, lantai hutan, lahan pertanian dan perkebunan
(Aththorick, 2005). Sumardi dan Widyastuti (2004) menjelaskan gulma adalah
tumbuhan pengganggu yang berkompetisi dengan tanaman pokok dan tumbuh
tidak pada tempatnya. Keberadaan gulma mengganggu tanaman pokok karena
saling bersaing terhadap kebutuhan sumberdaya (resources) yang sama yaitu
air, unsur hara, ruang tumbuh, dan cahaya. Akibat persaingan ini tanaman
pokok kekurangan bahkan kehilangan hasil yang optimal (Purba, 2009).

Persaingan antara gulma dan tanaman pokok terjadi karena
keterdekatan dengan ruang tumbuh. Keterdekatan ruang tumbuh berakibat
terjadinya interaksi, khususnya interaksi negatif. Hasil dari interaksi negatif
gulma dan tanaman pokok yaitu penurunan produktivitas tanaman pokok
(Moenandir, 2010). Penurunan produktivitas tanaman pokok tersebut
menghilangkan hasil yang luas dibandingkan dengan serangan hama dan
penyakit (Ernawati. 2007).

Kehadiran gulma menimbulkan dampak negatif yang merugikan
tanaman pokok (Nazir, 2003). Kerugian bagi tanaman pokok yang ditimbulkan
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oleh gulma yaitu menurunnya hasil dan terhambatnya pertumbuhan karena a)
gulma tempat berlindungannya hama dan penyakit, b) mengakibatkan
keracunan pada tanaman pokok yang disebut allelopati, c) adanya persaingan
dalam ruang tempat tumbuh, memperoleh unsur hara, cahaya dan air, d)
memperlambat pekerjaan di lapangan karena adanya gulma, e) menurunkan
hasil dan kualitas, f) biaya produksi membengkak karena adanya tambahan
biaya pemeliharaaan gulma (Ernawati, 2007).

Interaksi populasi gulma di beberapa areal pengamatan akan berbeda
dan berubah-ubah sesuai dengan faktor yang mempengaruhinya sehingga
dalam prakteknya terutama untuk kepentingan pengelolaan vegetasi, dan
pengendalian maka jenis-jenis gulma perlu diketahui (Faisal, 2013). Identifikasi
jenis-jenis gulma dilakukan dengan cara mengeksplorasi gulma di Bengkulu dan
teknik pengendalian gulma diteliti di KHDTK Kemampo. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengetahui jenis, dominasi gulma pada tanaman Kayu bawang di
sebaran alaminya di Propinsi Bengkulu dan mengetahui teknik pengendalian
gulma gadung yang efektif dan efisien.

Il. EKSPLORASI GULMA DI BEBERAPA LOKASI PROVINSI BENGKULU

Tingkat dominasi gulma di bawah tegakan tanaman kayu bawang di
lokasi pengamatan dapat di ukur dengan menggunakan parameter Indeks Nilai
Penting (INP). Menurut Faisal et al. (2013) Indeks Nilai Penting (INP) adalah
parameter kuantitatif yang dapat dipakai untuk menyatakan tingkat dominasi
(tingkat penguasaan) spesies-spesies dalam suatu komunitas tumbuhan.

Tingkat dominasi suatu jenis terhadap suatu lokasi ditentukan dari
hasil perbandingan nilai pentingnya, sehingga dapat diketahui dengan jelas
tingkat penguasaannya melalui INP yang didapatkan. Tingkat pengusaan ini
menggambarkan kemampuan suatu jenis untuk mampu berkembang dan
bertahan terhadap kondisi habitat tertentu (Brower et al., 1990).

Tingkat dominasi pada pengamatan di beberapa lokasi provinsi
Bengkulu, didapatkan gulma dominan adalah jenis berdaun lebar yang
mencapai komposisi 12 jenis sedangkan kelompok gulma berdaun sempit
(rumput-rumputan dan teki) komposisinya hanya mencapai 3 jenis (Tabel 1).
Pada Tabel 1 tampak bahwa gulma yang nilai INP tinggi yaitu Euphorbia hirta
(INP 50,48%) di Desa Pondok Kelapa dan di Desa Air Besi Dusun Curup campur
karet (INP 120,43%), Mikania micrantha (INP 90,36%) di Desa Pasar Pedati,
Kecamatan Pondok Kelapa, Phylanthus niruri (INP 15,52%) di Desa Babadan,
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Kecamatan Sukaraja dan Melastoma malabatrichum (INP 11,55%) di Desa Air
Besi, Dusun Curup dan (INP 31,61%).

Tabel 1. Gulma dominan berdasarkan nilai INP di tegakan kayu bawang

Jenis Gulma Famili Indeks Nilai Penting (INP) di areal
pengamatan
2 thn (10 thn 12 thn 17 thn
a b c d e f
Gulma rumput-rumputan dan teki
YAxonovus compressus Poaceae - - 15,18 19,37 - -
Cyperus Kyllingia Poaceae . - 7,42 - - -
Eleusine indica Poaceae 11,39 - 4,69 - - -
Gulma Berdaun Lebar
Euphorbia hirta Euphorbiaceae 50,48 - -120,43 - | 10,77
Mikania micrantha Asteraceae 11,39 90,36 8,78 - - 22,2
Melastoma malabatrichum Melastomaceae 4 6,07 E - | 11,55 31,61
Phylanthus niruri Euphorbiaceae 9,34 - | 15,52 11,17 - -
Wgeratum conizoides Asteraceae . - | 21,32 - - -
Borreria laevis (Lamk) Euphorbiaceae 4 5,36 E - - -
Chromolaena odorata Asteraceae 4 5,36 - -1 5,26 5,72
Clibadium surinamense Asteraceae 11,39 - 32,5 - - -
Climedia hirta Melastomaceae . - - - 5,88|
Erechtites valerianifolia Asteraceae g - 4,69 - -
Lantana camara L. Compositae 7,3 - 33,61 - - -
IStachytarpheta indica Verbenaceae . - 4,69 - | 5,26

Sumber: Imanullah et al., 2013

Keterangan:

Lokasi Pengamatan

: Desa Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu

: Desa Pasar Pedati Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu
: Desa Babadan Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma

: Desa Air Besi Dusun Curup campur karet

: Desa Air Besi Dusun Curup

: Desa Geranting Perangkap

- D QO 0O T W

Komposisi gulma pada tegakan kayu bawang ditemukan 6 family, dan
15 Jenis yang dijumpai di beberapa lokasi di Provinsi Bengkulu. Berdasarkan
data pada Tabel 1 diketahui sebagian besar family diwakili oleh 1 — 5 spesies.
Family yang memiliki jumlah gulma relatif banyak, 3-5 spesies dan gulma yang
dominan dengan INP yang terbesar adalah Asteraceae, Euphorbiaceae, dan
Melastomaceae. Kemampuan adaptasi dari kedua family ini secara ekologi
mempunyai tingkat yang baik daripada family yang lain. Family dari Asteraceae
terdiri dari gulma Chromolaena odorata, Clibadium surinamense, Erechtites
valerianifolia, Mikania micrantha, Ageratum conizoides. family Euphorbiaceae
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terdiri dari Euphorbia hirta, Phylanthus niruri, Borreria laevis. Dan Family
Melastomaceae terdiri dari Melastoma malabatrichum dan Climedia hirta.

Perbedaan dominasi gulma pada setiap tegakan kayu bawang dapat
disebabkan oleh perbedaan tajuk kayu bawang dan lantai hutan dalam
mendapatkan sinar matahari. Sukman & Yakup (2000) menyatakan suatu
spesies gulma mampu beradaptasi apabila cocok dengan lingkungan tempat
hidupnya dan mendapatkan sinar matahari yang baik serta mempunyai daerah
penyebaran yang luas, maka spesies gulma tersebut dapat ditemukan dalam
jumlah yang banyak atau dominan.

Lokasi pengamatan kayu bawang yang berumur 2 tahun tajuknya
belum menutupi lantai hutan, sedangkan lokasi pengamatan kayu bawang
yang berumur 10 tahun tajuknya sudah menutupi lantai hutan. Kedua lokasi
tersebut mempunyai jarak tanam yang tidak teratur dan di tanam dengan cara
agroforestri, menjadikan kedua lokasi tersebut mendapatkan sinar matahari
yang cukup. Rata-rata gulma yang mendominasi masing-masing Euphorbia
hirta dan Mikania micrantha. Berdasarkan pengamatan kedua jenis gulma di
lokasi tersebut dapat beradaptasi dengan baik dengan cahaya matahari cukup
dan tempatnya terbuka. Menurut Faisal et al., (2013), di lokasi yang sinar
mataharinya berlimpah dan sedikit tajuk maka gulma lebih mudah untuk
tumbuh. Barus (2003) menyatakan semakin tinggi intensitas cahaya mencapai
tumbuhan di mana daun-daunnya makin jenuh oleh cahaya maka laju
fotosintesis menjadi maksimum dan pertumbuhan meningkat.

Jenis gulma di lokasi terbuka, pertumbuhanya cenderung lebih cepat
dan kerapatan gulma tersebut jauh lebih tinggi daripada tanaman pokok
sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman kayu bawang. Sembodo
(2010) mengemukakan tumbuhan yang cepat tumbuh (lebih tinggi) dan
tajuknya lebih rimbun akan memperoleh cahaya lebih banyak. Sedangkan
tumbuhan lain yang lebih pendek, muda dan kurang tajuknya akan ternaungi
oleh tumbuhan yang terdahulu sehingga pertumbuhanya terhambat.

Di tegakan kayu bawang berumur 12 tahun dan 17 tahun ditemukan
beberapa jenis gulma dengan nilai INP yang bervariatif (Tabel 1), dimana kedua
lokasi ini pada lantai hutannya sudah ternaungi kayu bawang. Adapun jenis
gulma yang mendominasi di lokasi kayu bawang berumur 12 tahun adalah
Phylanthus niruri dan Euphorbia hirta dan di_lokasi kayu bawang berumur 17
tahun didominansi oleh gulma Melastoma malabatrichum. Vegetasi gulma
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berdaun lebar lebih banyak dijumpai pada areal yang sudah tertutupi tajuk
seperti pada kayu bawang berumur 12 tahun.

Dominasi pada areal pengamatan banyak dipengaruhi oleh faktor
lingkungan salah satunya tutupan tajuk, seperti yang dijelaskan oleh Ernawati
(2015), lantai hutan yang sudah tertutupi oleh tajuk maka intensitas cahaya
matahari menjadi lebih sedikit hal ini menyebabkan beberapa gulma tertentu
yang mendomiasi di suatu areal menjadi berkurang dan jumlahnya lebih
sedikit. Maisyaroh (2010) dalam Umaternate et al. (2016) menyatakan gulma
yang berbeda pada setiap tegakan dapat disebabkan oleh faktor adaptasi dan
kebutuhan gulma berbeda. Di kawasan tegakan terbuka cenderung lebih
banyak ditemukan gulma, hal ini menunjukan bahwa daerah tegakan terbuka
lebih heterogen dibandingkan daerah tegakan tertutup. Perbedaan kondisi
lingkungan ini menyebabkan perbedaan pada jumlah gulma yang tumbuh pada
kawasan tersebut. Di kawasan tegakan tertutup sinar matahari lebih sedikit
diperoleh, hal ini menyebabkan spesies tumbuhan yang ada saling bersaing
untuk memperoleh sinar matahari.

Ill. EKSPLORASI GULMA DI KHDTK KEMAMPO

a. Jenis dan dominasi gulma pada jarak tanam 4m x 5m

Jarak tanam kayu bawang 4m x 5m didapatkan 5 (lima) jenis gulma
yang berpotensi mengganggu tanaman kayu bawang. Indeks Nilai Penting
tertinggi pada jenis Asystasia gangetica (bayaman), dapat dilihat pada Tabel 2.

Asystasia gangetica (bayaman) dari famili Acanthaceae mempunyai
nilai INP = 43,83%. Asystasia gangetica mudah berkembang dengan cepat
sehingga terlihat tersebar di lokasi pengamatan pada tegakan dengan jarak
tanam 4m x 5m. Gulma tersebut apabila mendomiasi suatu areal akan sulit
untuk dikendalikan. Semakin cepat gulma tumbuh, semakin hebat
persaingannya, berakibat terhambatnya pertumbuhan tanaman kayu bawang
serta hasilnya yang tidak baik.

Purba (2009) menjelaskan, jenis Asystasia gangetica merupakan jenis
yang mempunyai kecepatan tumbuh yang tinggi dan dominan. Moenandir
(2010) juga menjelaskan bahwa gulma yang sulit dikendalikan serta
mendominasi pada suatu areal mempunyai distribusi yang sangat luas dan
mempunyai frekuensi permunculan yang cukup tinggi. Gulma yang frekuensi
dan permunculan yang tinggi tersebut beradaptasi baik dengan lingkungan
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